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ABSTRAK
Menjadikan pusat unggulan (centre of excellence), sebuah intitusi tidaklah mudah seperti membalikkan telapak tangan, ia harus diperjuangkan agar menjadi sebuah keniscayaan. Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar adalah perguruan tinggi seni yang saat ini diselenggarakan oleh Kementerian Riset Teknologi  dan Pendidikan Tinggi, yang mengupayakan kearifan lokal sebagai pijakan dalam rangka  menjadi pusat unggulan demi tercapainya suasana kompetitif dalam menghadai dunia global. Pemanfaat kearifan lokal dilaksakan dengan tetap berpijak pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Permen Dikti nomor: 49 tahun 2014) dengan delapan standarnya, terutama pada standar kompetensi dan standar isi. Kemudian yang menjadi roh dalam menjalankan pembelajaran di perguruan tinggi adalah kurikulum, yang dalam delapan standar nasional pendidikan tinggi dibahas pada standar kompetensi dan standar isi. Karena merupakan roh dalam pendidikan, maka kedua komponen standar tersebut sangat strategis dalam menerapkan kearifan lokal. Bentuk teknis dari standar kompetensi dan standar isi  adalah capaian pembelajaran dan kurikulum. Kompetensi lulusan yang tersusun dalam capaian pembelajaran pada setiap program studi atau jurusan yang ada di lingkungan Institut Seni Indonesia Denpasar adalah lulusan yang mampu menjadi pusat unggulan (centre of excellence) seni budaya berbasis kearifan lokal berwawasan universal sesuai dengan masing-masing program studi yang dipilihnya. Tentunya penyusunan capaian pembelajaran menggunakan tolok ukur jenjang KKNI yang dinyatakan dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka kualifikasi Nasional Indoneisia. Dalam pandangan Institut Seni Indonesia Denpasar pengembangan kurikulum yang memiliki kearifan lokal adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang mengadopsi kearifan lokal yang ada di daerah Bali. Dari dua belas program studi (jurusan), enam yang adalah program studi yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat lokal Bali yaitu: program studi Seni Tari; program studi Kerawitan; program studi Pedalangan; program studi sendratasik; program studi Rupa Murni, program studi Kriya, sehingga kurikulum yang mengembangkan matakuliah berkearifan lokal sudah dengan sendirinya ada di dalam program studi itu sendiri.
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Pendahuluan
Menjadikan pusat unggulan (Centre of Excellence) sebuah intitusi tidaklah mudah seperti membalikan telapak tangan, ia harus diperjuangkan agar menjadi sebuah keniscayaan. Jika dilihat arti kata unggul dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dsb) dari pada yang lain-lain; utama (terbaik, terutama); menang (KBBI,2015). Untuk menjadi yang lebih baik, tinggi dan menang ada beberapa hal yang dilakukan, misalnya saja Kementrian RISTEK dan Dikti dalam upaya pengembangan Pusat Unggulan IPTEK-nya  mempertimbangkan beberapa unsur yaitu kemampuan untuk menyerap teknologi dari luar, kemampuan untuk mengembangkan kegiatan riset, kemampuan untuk mendiseminasikan hasil-hasil riset sehingga kemanfaatannya dirasakan oleh masyarakat banyak dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, serta kemampuan memberdayakan potensi sumber daya lokal. (Ristek,2011). Hal yang menarik adalah bagian terakhir dari unsur-unsur yang disebutkan yaitu: kemampuan memberdayakan potensi sumber daya lokal. Kemampuan untuk memberdayakan potensi sumber daya lokal, dapat dipandang sebagai pelestarian dan juga sebagai usaha untuk meningkatkan kemamupan untuk berkompetisi diajang nasional maupun internasional. Pada bidang pendidikan ada banyak hal yang dapat dilakukan dalam rangka pemberdayaan potensi sumber daya lokal, tentunya yang berkaitan dengan delapan standar pendidikan tinggi yang termuat dalam Permen Dikti 49 tahun 2014. 
	Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar adalah perguruan tinggi seni yang saat ini diselenggarakan oleh Kementerian Riset Teknologi  dan Pendidikan Tinggi, yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Riset Teknologi  dan Pendidikan Tinggi. ISI Denpasar secara fungsional dibina oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Riset Teknologi  dan Pendidikan Tinggi. ISI Denpasar didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2003 tanggal 26 Mei 2003 yang merupakan integrasi dari Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Denpasar dan Program Studi Seni Rupa dan Desain (PSSRD) Universitas Udayana (ISI Denpasar, 2015). STSI dan PSSRD Universitas Udayana, semenjak didirikan telah mengembangkan program-program yang berbasis kearifan lokal. ISI Denpasar berkembang dan hidup di Daerah Bali, oleh karena itu sudah sepantasnya mengembangkan potensi budaya lokal yang ada di daerah Bali, hal ini dapat dilihat pada visi ISI Denpasar “Pada Tahun 2020 menjadi Pusat Unggulan (Centre of Excellence) Seni Budaya Berbasis Kearifan Lokal Berwawasan Universal”.
ISI Denpasar memiliki dua Fakultas yaitu: Fakultas Seni Pertunjukan dengan lima Program Studi: Progran Studi Seni Tari; Progran Studi Kerawitan, Progran Studi Pedalangan, Progran Studi Sendratasik dan Progran Studi Seni Musik; fakultas yang lainnya adalah Fakultas Seni Rupa dan Desain dengan tujuh program studi yaitu: Progran Studi Seni Rupa Murni, Progran Studi Kriya, Progran Studi Desain Interior, Progran Studi Desain Komunikasi Visual, Progran Studi Desain Fasion, Progran Studi Fotografi, Progran Studi Televisi dan Film. Pada masing-masing program studi tersebut dikembangkan kearifan lokal dalam bentuk mata kuliah pada pengembangan kurikulum yang juga disusun bermuatan lokal. 
Pembahasan
Visi ISI Denpasar  “Pada Tahun 2020 menjadi Pusat Unggulan (Centre of Excellence) Seni Budaya Berbasis Kearifan Lokal Berwawasan Universal” Pusat Unggulan (Centre of Excellence) Seni Budaya.  Jika dilihat dari kata unggul artinya adalah: Lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet) Utama (terbaik, terutama), sedangkan kearifan lokal artinya adalah Kematangan masyarakat di tingkat komunitas lokal yang tercermin dalam sikap, prilaku, dan cara pandang masyarakat yang kondusif di dalam mengembangkan potensi dan sumber lokal (material dan non material) yang dapat dijadikan sebagai kekuatan di dalam mewujudkan perubahan kearah yang lebih baik atau positif. Keunggulan lokal Menurut Wales (dalam Permana, 2010: 9) local genius merupakan kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua kebudayaan itu berhubungan. F.D.K. Bosch yang berjasa pada arkeologi klasik Indonesia, mendekatkan pengertian lokal genius pada pemikiran orang Indonesia. Haryati Soebadio, mantan Dirjen Kebudayaan (dalam Ayatrohaedi, 1986: 18—19), mengungkapkan bahwa lokal genius adalah identitas atau kepribadian budaya Bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri. Soerjanto Poespowardojo (dalam Ayatrohaedi, 1986: 31), mengungkapkan bahwa dari sudut pandang arkeologi, keunggulan lokal adalah unsur-unsur atau ciri-ciri tradisional yang mampu bertahan dan bahkan memiliki kemampuan untuk mengakomodasikan unsur-unsur budaya dari luar, serta mengintegrasikannya ke dalam kebudayaan asli. Jika dikaitkan dengan visi ISI Denpasar maka artinya adalah ISI Denpasar menjadi pusat penciptaan, pengkajian, penyajian, dan pembinaan seni budaya yang unggul (terbaik, terdepan, terutama). Indikatornya dapat diamati dari 5 hal, yaitu melahirkan sarjana seni yang handal, melahirkan penelitian yang berkualitas dan bernilai guna, melahirkan karya seni yang kreatif dan adaptif, melakukan pengabdian yang bermanfaat bagi masyarakat, menjadi Pusat layanan data dan informasi seni budaya (Pusyandis). 
Berbasis Kearifan Lokal, Kearifan lokal sering dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat (local genius). Kearifan lokal merupakan upaya suatu komunitas masyarakat untuk menghadapi kondisi geografis-politis, historis, dan situasional yang bersifat lokal, sehingga mereka dapat hidup di wilayah tempat mereka berada (Saini dalam Permana, 2010: 1). A.C. Sungkana Hadi (dalam Permana, 2010: 2—3), mengungkapkan bahwa pada dasarnya setiap komunitas masyarakat memiliki kearifan lokal. Di dalam kearifan lokal suatu komunitas masyarakat, terdapat proses untuk menjadi pintar dan berpengetahuan. Pengembangan suatu sistem pengetahuan dan teknologi yang asli pada suatu komunitas masyarakat tersebut, disebut dengan kearifan lokal. Kearifan lokal tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup mereka yang arif, untuk memecahkan segala permasalahan hidup yang mereka hadapi. Kearian lokal juga dapat didefinisikan sebagai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan budaya lokal berupa tradisi dan semboyan hidup (Permana, 2010: 3). Menurut Bruce Mitchell dkk. (dalam Permana, 2010: 4), konsep kearifan lokal atau kearifan tradisional atau sistem pengetahuan lokal (indigenous knowledge system) adalah pengetahuan yang khas milik suatu masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang lama sebagai hasil dari proses timbal-balik antara masyarakat dengan lingkungannya. Oleh karena itu, konsep sistem kearifan lokal berakar dari sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal atau tradisional. Berdasarkan pada beberapa pengertian tersebut, maka kearifan lokal, pengetahuan lokal, dan lokal genius, pada dasarnya memiliki hakikat yang sama. Karifan lokal (local wisdom) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dalam kaitan dengan ISI Denpasar, dapat diartikan ISI Denpasar menggunakan kearifan lokal (pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional) sebagai basis pembelajaran dan pengetahuan ilmu. Kearifan lokal sarat akan nilai dan makna yang dapat menuntun peserta didik menjadi sarjana seni yang berkarakter Indonesia. Oleh karena itu, Institut Seni Indonesia Denpasar memandang hal yang paling strategis  dilakukan untuk menjadi pusat unggulan adalah dengan memanfaat kearifan lokal dalam setiap aktivitas yang dilakukan di Institut Seni Indonesia  Denpasar 
Berwawasan Universal, wawasan	: tinjauan; pandangan; konsepsi cara pandang, universal	: umum (berlaku untuk semua atau seluruh dunia) bersifat (melingkupi) seluruh dunia, cara pandang yang luas, umum serta  melingkupi seluruh dunia. Dalam hal ini ISI denpasar mengembangkan pembelajaran dan pengembangan bidang ilmu  menganut berbagai paradigma yang dapat diterima secara universal oleh masyarakat di berbagai belahan dunia.

Kearifan Lokal Dalam Kurikulum
Dalam pelaksanaan pendidikan pendidikan tinggi terutama dalam penjalankan amanah Tridharma-nya, maka kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat akan mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi yang terdiri dari: standar kompetensi lulusan; isi pembelajaran; proses pembelajaran; penilaian pembelajaran; dosen dan tenaga kependidikan; sarana dan prasarana pembelajaran; pengelolaan pembelajaran; pembiayaan pembelajaran (Permen Dikti nomor: 49 th 2014. Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi), dan juga harus mengacu pada visi dan misi dari Institusi itu sendiri. Institut Seni Indonesia Denpasar telah mencanangkan kearifan lokal sebagai dasar pijakan dalam pengembangan Institusi agar mampu sebagai pusat unggulan. Hal ini berarti di setiap napas aktivitas yang dilaksanakan dalam pengelolaan pendidikan tinggi harus benar-benar memperhatikan kearifan lokal. Dimulai dari bentuk bangunan, taman, cara penilaian mahasiswa, suasana akademis di lingkungan kampus dan lain-lain harus benar-benar memperhatikan kearifan lokal.
Dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang terdiri dari pendidikan, penelitian dan pengabdia pada masyarakat, maka kearifan lokal harus tersisipkan dengan baik dan bersinergi pula dengan delapan standar nasional pendidikan tinggi. Hal ini diperlukan agar kearifan lokal benar-benar merasuki semua lini, setiap proses baik dalam perencanan, pelaksanaan dan lain-lainnya.
Sebagai ilustrasi berikut pengembangan kearifan lokal bidang pendidikan pada delapan standar nasional pendidikan tinggi, yang dimulai dengan memahami hakikat setiap kata atau kalimat yang menjadi kata kunci dalam setiap bahasa.

	             Permen 49/2014
VISI
	

	
	Kompetensi lulusan
	Isi pembelajaran
	Proses
	penilaian
	Dosen dan T Kddk
	sarpras
	pengelolaan
	pembiyaan

	
	PENDIDIKAN

	
	Pusat unggulan

Lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet)
Utama (terbaik, terutama), Menang

	Capaian Pembelajaran yang dirumuskan harus mampu menjadikan lulusan yang terbaik di bidangnya masing-masing

	Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar mampu menjadi yang utama
	Pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk mempereroleh capaian pembelajaran  dilaksanakan melalui proses yang mengarah pada proses untuk menjadi yang terbaik
	Penilaian proses dan hasil belajar yang memfokuskan pd hasil yg terbaik, terutama
	Kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam rangka pemenuhan CP mengacu pd kriteria ke utamaan dan keunggulan
	Sarana dan prasarana pembelajaran diuapayakan memenuhi CP yg mengarah pd keunggulan dan keutamaan
	Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi dilaksanakan dalam kerangka pencapaian yang terbaik, terutama dan seterusnya.
	Besaran biaya investasi dan biaya opsrasional yang disusun dlm pemenuhan CP mengacu pada usaha2 untuk mencapai keunggulan

	
	Kearifan lokal
Nilai, sikap mental, prilaku, produk2 seni budaya Bali
	Capaian Pembelajaran yang dirumuskan harus mampu menjadikan lulusan yang memiiki Kearifan lokal (
Nilai, sikap mental, prilaku, produk2 seni budaya Bali)
	Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran untuk setiap program pendidikan, dirumuskan dengan  mengacu pada deskripsi pembelajaran lulusan dari KKNI yang berazaskan pada kearifan lokal Bali
	Pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk mempereroleh capaian pembelajaran  dilaksanakan, dengan tetap memperhatikan, Nilai, sikap mental, prilaku, produk2 seni budaya Bali 
	Penilaian proses dan hasil belajar yang mengutamakan nilai2, sikap mental, prilaku yang memperahikan kearifan lokal Bali
	Kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam rangka pemenuhan CP mengacu pd keutamaan nilai2, sikap mental, prilaku yang memperahikan kearifan lokal
	Sarana dan prasarana pembelajaran diuapayakan memenuhi CP dengan memoerhatiakan Nilai, sikap mental, prilaku, produk2 seni budaya Bali
	Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi dilaksanakan dalam kerangka pencapaian yang memperhatikan Nilai, sikap mental, prilaku,  yang berbudaya Bali
	Besaran biaya investasi dan biaya opsrasional yang disusun dlm pemenuhan CP mengacu pada Nilai, sikap mental, prilaku,  yang berbudaya Bali

	
	Wawasan universal
	Capaian Pembelajaran yang dirumuskan harus Cara pandang yang luas, umum mencakup nasional regional dan international.
	Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran untuk setiap program pendidikan, dirumuskan dengan  mengacu pada Cara pandang yang luas, umum mencakup nasional regional dan international.
	Pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk mempereroleh capaian pembelajaran  dilaksanakan, dengan mengacu pada Cara pandang yang luas, umum mencakup nasional regional dan international.
	Penilaian proses dan hasil belajar yang mengacu pada Cara pandang yang luas, umum mencakup nasional regional dan international.
	Kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam rangka pemenuhan CP mengacu keperluan PS untuk kepentingan nasional regional dan international.
	Sarana dan prasarana pembelajaran diuapayakan memenuhi CP yang mengacu pada Cara pandang yang luas, umum mencakup nasional regional dan international.
	Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi dilaksanakan dengan tetap perpedoman untuk kepentingan nasional regional dan international.
	Besaran biaya investasi dan biaya opsrasional yang disusun dlm pemenuhan CP mengacu pada kepentingan nasional regional dan international. 



Kemudian yang menjadi roh dalam menjalankan pembelajaran di perguruan tinggi adalah kurikulum, yang dalam delapan standar nasional pendidikan tinggi dibahas pada standar kompetensi dan standar isi. Karena merupakan roh dalam pendidikan, maka kedua komponen standar tersebut sangat strategis dalam menerapkan kearifan lokal. Bentuk teknis dari standar kompetensi dan standar isi  adalah capaian pembelajaran dan kurikulum. Kompetensi lulusan yang tersusun dalam capaian pembelajaran pada setiap program studi atau jurusan yang ada di lingkungan Institut Seni Indonesia Denpasar adalah lulusan yang mampu menjadi pusat unggulan (centre of excellence) seni budaya berbasis kearifan lokal berwawasan universal sesuai dengan masing-masing program studi yang dipilihnya. Tentunya penyusunan capaian pembelajaran menggunakan tolok ukur jenjang KKNI yang dinyatakan dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia (Tim Kurikulum dan Pembelajaran, 2014). Sebagai ilutrasi program studi desain interior capainan pembelajaran utamanya adalah sebagai seorang perancang ruang dalam yang unggul, memiliki pengetahuan yang berlandaskan kearifan lokal.
Capaian pembelajaran adalah kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sikap, merupakan perilaku yang benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penilaian dan atau pengamdian mayarakat yang terkait pembelajaran. Pengetahuan, merupakan konsep, teori, metode dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penilaian dan atau pengamdian mayarakat yang terkait pembelajaran. Keterampilan, merupakan kemampuan melalukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penilaian dan atau pengabdian mayarakat yang terkait pembelajaran, yang mencakup: 1) keterampilan umum: sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendididkan tinggi; dan 2) ketrampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. (Permen Dikti nomor:49 th 2014. Tentang SN Dikti)
	Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, dan penilaian yang digunkan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. Dalam pandangan Institut Seni Indonesia Denpasar pengembangan kurikulum yang memiliki kearifan lokal adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang mengadopsi kearifan lokal yang ada di daerah Bali. Dari dua belas program studi (jurusan), enam yang adalah program studi yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat lokal Bali yaitu: program studi Seni Tari; program studi Kerawitan; program studi Pedalangan; program studi sendratasik; program studi Rupa Murni, program studi Kriya, sehingga kurikulum yang mengembangkan matakuliah berkearifan lokal sudah dengan sendirinya ada di dalam program studi itu sendiri. Sedangkan sisanya adalah program studi yang diadopsi dari luar: program studi Desain Interior, program studi Komunikasi visual, program studi Mode, program studi Fotografi, program studi Televisi dan Film; program studi Musik.
Pengembangan mata kuliah pada program yang tumbuh berdasarkan kearifan lokal tersebut di atas adalah sebagai berikut (Panitia Penyusun Silabus FSRD ISI DPS, 2014): 

	FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN

	1
	Program Studi Tari
	Koreografi Tradisi; Tari Kekebraran; Teknik Tari Bali Dan Lain-Lain

	2
	Program Studi Kerawitan 
	Teori Kerawitan; Gambel Gong Gede; Teori Karawitan Dll

	3
	Program Studi Pedalangan
	Wayang Parwa; Gerak Wayang Dasar; Kekidungan Dll

	4
	Program Studi Sendratasik
	Tembang Sekar Madya; Pengetahuan Karawitan; Dll

	5
	Program Studi Musik
	Musik Tradisional Bali

	FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN

	6
	Program Studi Seni Murni
	Patung Tradisi Kekarangan, Patung Tradisi Dewa-Dewi, Seni Lukis Klasik Bali dan lain-lain

	7
	Program Studi Kriya
	Topeng; Ornamen

	8
	Program Studi Desain Interior
	Ornamen; Ashta Bhumi & Kosala Kosali, Interior Tradisi, Menggambar Arsitektur Tradisi, Pokok-pokok Arsitektur Tradisional Bali, Seni Budaya Bali, Tinjauan Interior Bali Kontemporer

	9
	Program Studi Komunikasi Visual
	Ornamen; Ilustrasi Tradisi, Komik Tradisi Bali

	10
	Program Studi Desain Mode
	Ornamen, Tekstil Tradisional

	11
	Program Studi Fotografi
	Ornamen

	12
	Program Studi Televisi Film
	Ornamen



Pada tabel di atas dapat di lihat pada program Studi atau jurusan yang tumbuh dan mengakar di daerah lokal dengan sangat mudah menerapkan kearifan lokal, yang dapat dilihat pada mata kuliah yang sampai dengan nama mata kuliah juga memakai nama lokal. 
Sedangkan pada  Program Studi yang diadopsi dari ilmu yang bukan tumbuh dan berkembang di Bali tetap diupayakan pemberian kearifan lokal, sebagai ilustrasi pada program studi Desain Interior: 
Ornamen, tujuan akhir pembelajarannya adalah: mata kuliah ini adalah agar mahasiswa mampu mengerjakan dan menghasilkan gambar ornamen Bali dengan mempelajari teknik menggambar, perkembangan dan bentuk ornamen tradisional Bali seperti: keketusan, pepatran dan kekarangan, ornamen Nusantara seperti: Jawa, Kalimantan (Dayak), Papua, Dll. 
Menggambar Arsitektur Tradisional Bali, Tujuan akhir mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan dan membuat secara langsung obyek bangunan arsitektur dan interior tradisional Bali baik bangunan suci maupun perumahan. Mahasiswa dapat memiliki kepekaan (feeling) dalam menangkap obyek gambar dan menguasai keterampilan serta teknik menggambar arsitektur dan interior tradisional Bali. 
Seni Budaya Bali, Mahasiswa dapat mengkatagorikan peradaban yang tercermin pada hasil, kebudayaan Bali yang dijiwai agama Hindu dan adat Bali adalah sebagai tujuan akhir mata kuliah ini. 
Ashta Bhumi & Kosala Kosali, mahasiswa dapat mengembangkan sistem perhitungan  pada modul arsitektur rumah tinggal tradisional Bali. Mampu mengembangkan modul-modul tradisional ke dalam desain Interior (Dengan pemahaman modul-modul masa lalu mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan modul dan konsep pada masa yang akan datang). 
Desain Interior Bali Modern, mahasiswa dapat menghubungkan nilai-nilai arsitektur tradisional Bali dengan arsitektur Bali Modern. Mata kuliah ini diawali dengan pengertian konsep ruang Bali Age, Bali Madya dan pengaruh arsitektur modern melalui arsitektur kolonial. 
Pokok-pokok Arsitetektur Tradisional Bali, Mahasiswa dapat menjelaskan konsep-konsep serta filosofi yang mendasari arsitektur tradisional Bali. Adalah sebagai tujuan akhir mata kuliah ini.  Dengan mempelajari konsep-konsep masa lalu, pengamatan dan pemahaman konsep saat ini, mahasiswa diharapkan  dapat mengembangkan konsep-konsep desain pada masa yang akan datang.
Tinjauan Interior Bali Kontemporer, Mata Kuliah ini menjelaskan hubungan nilai-nilai arsitektur tradisional Bali dengan arsitektur Bali Kontenporer, serta mampu mendesain interior perpaduan tradisional Bali dengan konsep-konsep desain kontemporer.
Komik Tradisi Bali, mata kuliah ini bertujuan untuk mengenalkan rupa, gaya, karakter, bahan/material, peralatan, proese/teknik pembuatan, fungsi ceritra tentang prasi atau komik tradisional Bali dan aplikasinya, mahasiswa praktek membuat gambar wayang Kamasan pada media daun lontar, dari obyek yang paling sederhana sampai yang paling sulit.
Ornamen Bali, mata kuliah ini bertujuan untuk memberi kemampuan pada mahasiswa untuk mengerjakan dan menghasilkan gambar ornamen tradisi Bali, mampu menguasai berbagai motif, bentuk, aplikasi dan teknik sigar mangsi, ngeskes, abur yang boasa digunakan pada pembuatan ornamen tradisi Bali.
Patung Tradisi Kekarangan, mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang ciri-ciri dan karakter, figur, bentuk dan artibut tokoh-tokoh sesuai dengan ceritra pewayangan, mata kuliah ini diawali dengan pengertian patung tradisi, asal-usul, fungsi, jenis dan bentuk patung tradisi Bali.
	Berdasarkan penjelasan di atas tampak jelas usaha yang dilakukan dalam rangka memuat kearifan lokal dalam isian kurikulum Perguruan Tinggi Seni (Seni Budaya) dalam rangka menjadi pusat unggulan dan juga usaha menjadikan kompetitf di tingkat lokal maupun global. Usaha tersebut dilakukan dengan memperbanyak mata kuliah yang memang bersumber dari kearifan lokal, mengambil  topik-topik perkuliahan yang berlatar belakang seni budaya Bali. Usaha tidak hanya pada mata kuliah, tetapi juga pada capaian pembelajaran atau pada kompetensi lulusan yang di inginkan.
	

Kesimpulan
Kearifan lokal di ISI Denpasar dalam rangka mewujudkan visi Institut Seni Indonesia Denpasar menjadi pusat unggulan, dijabarkan dalam delapan standar pendidikan tinggi sesuai dengan Permen Dikti nomor:49 th 2014. Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Pada standar kompetensi dan standar isi, serta diwujudkan dalam bentuk capaian pembelajaran dan kurikulum. Kurikulum yang dirancang, mata kuliahnya mengadopsi pengetahuan yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat Bali.
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